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Abstract 

This study aims to improve student learning achievement in 
Islamic Religious Education, specifically the moral lesson 
"Ayo Berperilaku Terpuji" (Let's Behave Nobly), through 
the implementation of the TPACK (Technological 
Pedagogical Content Knowledge) teaching model using 
interactive animated videos. The research was conducted 
with 2B grade students at SD Negeri 016 Tanjungpinang 
Timur during the first semester of the 2024/2025 academic 
year.The method used is Classroom Action Research (CAR), 
consisting of two cycles, each comprising four stages: 
planning, implementation, observation, and reflection. Data 
collection techniques were based on a quantitative approach, 
utilizing the results of summative tests administered after 
the lesson. The data analysis results show a significant 
improvement in student learning achievement. The 
percentage of students who reached the Minimum 
Completion Criteria (KKM) increased from 60% in the pre-
cycle to 70% in cycle I, and reached 97% in cycle II Thus, 
the application of the TPACK teaching model with 
interactive animated videos was proven to be effective in 
improving student learning achievement, raising students' 
performance from  below average to good and very good.                               

Keywords: Learning achievement, Animation Video, 
TPACK 
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PENDAHULUAN
Belajar adalah proses yang disengaja dan berkelanjutan yang menghasilkan 

perubahan signifikan dalam individu. Ernest R. Hilgard (1984) mendefinisikan belajar 
sebagai usaha terencana yang membawa perubahan permanen dalam diri seseorang. 
Surya (1981) menambahkan bahwa belajar melibatkan pengalaman individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan perilaku baru. Gagné 
(2018) juga menekankan bahwa dalam proses belajar terjadi aktivitas mental dan 
emosional yang mengubah cara seseorang berpikir dan bertindak, yang dapat diamati 
melalui perubahan perilaku mereka. Dalam perspektif Islam, Al-Qur'an menekankan 
pentingnya ilmu pengetahuan. Surah Al-Mujadilah (58:11) menyatakan bahwa Allah 
akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Hal ini 
menunjukkan bahwa belajar bukan sekadar memperoleh informasi, tetapi juga 
bagaimana informasi tersebut dapat membentuk pola pikir dan perilaku seseorang. 

Hasil belajar merupakan indikator pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. 
Wilson dan Grant (2022) menegaskan bahwa motivasi dan keterlibatan siswa 
memainkan peran penting dalam menentukan hasil belajar mereka. Dislen dan Gokce 
(2013) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah bentuk penilaian dari transfer ilmu yang 
terjadi di sekolah, yang umumnya diukur melalui nilai atau indikator akademik lainnya. 
Secara umum, hasil belajar dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama: faktor 
kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 
faktor afektif yang mencakup sikap, nilai, dan emosi siswa terhadap pembelajaran, 
serta faktor perilaku yang berupa perubahan dalam tindakan dan kebiasaan siswa yang 
mencerminkan penerapan ilmu yang telah mereka pelajari. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah pembelajaran akhlak, 
yang berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa. Namun, dalam 
praktiknya, pembelajaran akhlak sering kali menghadapi tantangan, seperti rendahnya 
minat siswa, metode pengajaran yang kurang menarik, serta kesulitan dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan pembelajaran berbasis teknologi. Kurangnya 
inovasi dalam metode pembelajaran akhlak menyebabkan siswa cenderung pasif dalam 
mengikuti pelajaran. Selain itu, pembelajaran yang masih didominasi metode 
konvensional seperti ceramah tanpa pemanfaatan teknologi yang optimal menghambat 
efektivitas pemahaman siswa. Keterbatasan media pembelajaran juga menjadi kendala 
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai 
akhlak. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif 
dalam pembelajaran akhlak, salah satunya melalui integrasi model pembelajaran 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dengan video animasi 
interaktif sebagai media pembelajaran. 

Pendidikan abad ke-21 menuntut integrasi teknologi dalam proses pembelajaran 
agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Model TPACK menawarkan solusi 
dengan menggabungkan tiga aspek utama dalam pembelajaran, yaitu konten (materi 
pelajaran), pedagogi (metode pengajaran), dan teknologi. Dengan pendekatan ini, guru 
dapat menyampaikan materi akhlak secara lebih menarik dan kontekstual bagi siswa 
sekolah dasar. Penggunaan video animasi interaktif dalam pembelajaran telah terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman materi (Prastowo, 
2014). Dengan karakter kartun yang disukai anak-anak serta kombinasi teks, suara, dan 
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gambar bergerak, video animasi interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar serta 
membantu siswa memahami nilai-nilai akhlak secara lebih mendalam. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas penggunaan video animasi 
sebagai media pembelajaran interaktif. Acep Ruswan et al. (2024) menyatakan bahwa 
video animasi efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan menyederhanakan 
materi pelajaran, sehingga mempermudah pemahaman. Sementara itu, penelitian oleh 
Umi Wuryanti dan Badrun Kartowagiran (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 
video animasi interaktif lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi 
model TPACK dalam pembelajaran akhlak berbasis teknologi untuk siswa sekolah 
dasar, pemanfaatan video animasi interaktif sebagai media pembelajaran akhlak, yang 
belum banyak diterapkan dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, serta 
pengukuran efektivitas model pembelajaran ini terhadap tiga aspek hasil belajar siswa, 
yaitu kognitif, afektif, dan perilaku. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas model TPACK dalam meningkatkan hasil belajar akhlak 
siswa sekolah dasar, menguji dampak penggunaan video animasi interaktif terhadap 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran akhlak, serta membandingkan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran ini. 
Diharapkan bahwa penggunaan model ini mampu memberikan kontribusi bagi 
pengembangan metode pembelajaran akhlak yang lebih inovatif, menarik, dan efektif 
dalam meningkatkan karakter siswa sekolah dasar. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui siklus perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Peneliti menerapkan Model Pembelajaran 
TPACK dengan media video animasi interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi akhlak "Perilaku Terpuji" di kelas 2B Sekolah Dasar Negeri 016 
Tanjungpinang Timur. Adapun variabel Penelitian nya adalah:   

Variabel bebas adalah penerapan Model Pembelajaran TPACK yang 
menggunakan media video animasi interaktif. Model ini mengintegrasikan teknologi, 
pedagogi, dan konten dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
Variabel terikat adalah hasil belajar siswa, yang diukur melalui perbandingan nilai atau 
skor siswa pada materi akhlak, terutama pada subtopik "Ayo Berperilaku Terpuji". 
Hasil ini mencerminkan pemahaman dan penerapan nilai akhlak yang diajarkan setelah 
penerapan video animasi interaktif.  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 2B Sekolah Dasar Negeri 016 
Tanjungpinang Timur tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 30 siswa. Seluruh 
siswa di kelas tersebut dijadikan sebagai sampel, karena tujuan penelitian adalah untuk 
menguji dampak penerapan video animasi interaktif pada keseluruhan kelas.  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa skor hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari tes sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) penerapan video animasi 
interaktif. Selain itu, terdapat juga data kualitatif dari hasil observasi teman sejawat 
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terhadap penerapan video animasi dalam proses pembelajaran. Data Kuantitatif: Skor 
hasil tes dan penilaian aktivitas siswa. Data Kualitatif: Observasi terhadap kegiatan 
siswa dan dampak video animasi pada proses pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan post-test 
untuk mengukur perubahan pemahaman siswa terhadap materi akhlak, sebelum dan 
setelah penerapan video animasi interaktif. Observasi dilakukan oleh teman sejawat 
selama proses pembelajaran untuk mencatat pengaruh video animasi interaktif 
terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa 

Teknik  Analisis  menggunakan Analisis Data Kuantitatif dan Deskriptif 
kualitatif. Deskriptif Statistik Menggunakan pre-test dan post-test untuk menghitung 
rata-rata (mean), median, modus, deviasi standar, dan rentang skor, guna 
menggambarkan perubahan pemahaman siswa. Uji-T (t-test) untuk Sampel Berpasangan: 

Digunakan untuk membandingkan ratarata skor pre-test dan post-test pada kelompok yang sama, untuk 
menentukan apakah ada perbedaan signifikan.  

DiskripsiKualitatif, mengidentifikasi pola dalam catatan observasi mengenai 
keterlibatan siswa, interaksi mereka selama pembelajaran, dan dampak video animasi 
terhadap proses pembelajaran.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 016 Tanjungpinang Timur, 
yang memiliki berbagai fasilitas dan kondisi yang mendukung proses pembelajaran 
yang baik: Pertama, Kriteria Sekolah yang Baik: Sekolah ini memenuhi kriteria 
pendidikan yang berkualitas, dengan lingkungan belajar yang kondusif, tenaga pengajar 
yang profesional, serta kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa. Kedua, Sarana 
dan Prasarana: Sekolah dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas 
yang nyaman, laboratorium, ruang perpustakaan, serta alat dan media pembelajaran 
yang mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketiga, Aksesibilitas: Lokasi 
sekolah yang strtegis mempermudah akses transporasi bagi siswa dan orang tua, 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Keempat, Dukungan 
Lingkungan: Lingkungan sekitar sekolah mendukung proses pendidikan, dengan 
komunitas yang peduli terhadap pendidikan serta kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung pengembangan karakter siswa.  

Penelitian ini melibatkan siswa kelas 2B yang terdaftar dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi akhlak dengan tema "Ayo 
Berperilaku Terpuji". Sebelum penelitian dimulai, hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 60% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yang ditetapkan pada nilai 75.  

 Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman materi pelajaran di antara 
siswa, yang menjadi alasan utama dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Tujuan PTK ini adalah untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi akhlak, 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, 
salah satunya melalui pemanfaatan video animasi interaktif. Dengan demikian, 
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat lebih  mudah 
memahami materi yang diajarkan.  
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Penelitian ini dilakukan melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Siklus I adalah siklus pertama yang dilaksanakan pada dua pertemuan dengan 
tujuan pembelajaran yang jelas: Pertemuan 1 (24 September 2024): Siswa diharapkan 
memperkuat pemahaman tentang perilaku terpuji, khususnya mengenai sikap sayang 
kepada sesama. Pertemuan 2 (27 September 2024): Siswa diharapkan  memperkuat 
pemahaman mengenai perilaku terpuji dalam  konteks empati,  yaitu 
kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain. Rencana Tindakan 
Siklus 1 mencakup beberapa langkah persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran:  

Pertama, menyusun modul ajar: Modul ajar disusun menggunakan model 
Pembelajaran TPACK yang mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten materi 
pelajaran. Modul ini juga melibatkan penggunaan video animasi interaktif sebagai 
media pembelajaran. Kedua, menyiapkan bahan pendukung: Berbagai bahan 
pendukung seperti lembar kerja siswa dan alat pembelajaran disiapkan untuk 
mendukung kelancaran proses pembelajaran. Ketiga, membaca teori TPACK: Teori 
dan prinsip-prinsip Model Pembelajaran TPACK dipelajari untuk memastikan 
penerapannya yang tepat dalam pembelajaran. Keempat, menyusun soal penilaian: Soal 
penilaian disusun terkait tujuan pembelajaran, untuk mengukur pemahaman siswa 
mengenai perilaku terpuji, seperti rasa sayang kepada sesama dan empati. Kelima, 
mempersiapkan alat: Alat-alat yang diperlukan dalam pembelajaran juga disiapkan, 
termasuk perangkat teknologi untuk pemutaran video animasi. Keenam, membaca 
pedoman pendidikan: Pedoman Departemen Pendidikan disesuaikan dengan 
Kurikulum Merdeka agar pembelajaran selaras dengan kebijakan pendidikan terbaru. 
Ketujuh, menyusun materi pembelajaran: Materi pembelajaran disusun sesuai dengan 
tujuan dan metode yang telah ditentukan.  

Dengan langkah-langkah persiapan yang terencana, siklus pertama dirancang 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perilaku terpuji dengan 
pendekatan yang lebih menarik dan interaktif.  

Setelah pelaksanaan pembelajaran dalam Siklus I, pengamatan dilakukan melalui 
ulangan sumatif yang bertujuan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Berikut adalah 
hasil pengamatan: Pertama, Penurunan Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas (TT): Jumlah 
siswa yang tidak tuntas berkurang dari 12 siswa pada data awal menjadi 9 siswa pada 
siklus 1. Ini menunjukkan adanya perbaikan dalam pemahaman siswa terhadap materi. 
Kedua, Peningkatan Jumlah Siswa yang Tuntas (T): Jumlah siswa yang tuntas 
meningkat dari 18 siswa menjadi 21 siswa pada siklus 1. Hal ini menunjukkan 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Ketiga, Peningkatan 
Persentase Ketuntasan Belajar: Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 60% pada 
data awal menjadi 70% pada siklus 1. Ini menunjukkan bahwa lebih banyak siswa 
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keempat, Peningkatan Nilai 
Terendah: Nilai terendah siswa meningkat dari 40 menjadi 50, yang menunjukkan 
bahwa siswa yang sebelumnya kesulitan juga mengalami kemajuan. Kelima, Nilai 
Tertinggi Stabil: Nilai tertinggi tetap stabil di angka 90, meskipun ada peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas, nilai tertinggi tetap konsisten.  

Kesimpulan Pengamatan Siklus I menunjukkan adanya kemajuan yang positif 
dalam prestasi belajar siswa. Meskipun belum mencapai angka ideal, terdapat 
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peningkatan yang signifikan dalam jumlah siswa yang tuntas dan peningkatan 
persentase ketuntasan belajar.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang terkumpul, berikut adalah beberapa 
poin refleksi. Peningkatan Aktivitas Siswa: Aktivitas diskusi kelompok dan 
penggunaan media pembelajaran yang interaktif (video animasi) berhasil meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dalam memberikan pendapat, 
berdiskusi, dan berpartisipasi dalam permainan edukasi menunjukkan adanya dampak 
positif dari metode pembelajaran yang diterapkan.  

Peningkatan Pemahaman Materi: Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan 
dalam pemahaman siswa terhadap materi perilaku terpuji dan empati. Hal ini 
tercermin dari penurunan jumlah siswa yang tidak tuntas dan meningkatnya jumlah 
siswa yang mencapai KKM.  

Perlu Peningkatan pada Siswa dengan Kemampuan Rendah: Meskipun ada 
kemajuan, siswa dengan kemampuan rendah masih memerlukan lebih banyak 
bimbingan dan pendampingan. Pendekatan yang lebih personal dan lebih banyak 
latihan akan dibutuhkan untuk membantu mereka mencapai pemahaman yang lebih 
baik. Analisis Kuantitatif Prestasi Belajar: Untuk menghitung rata-rata nilai siswa, 
rumus rata-rata digunakan sebagai berikut: Ratarata=∑Nilai SiswaJumlah 
Siswa\text{R ata-rata} = \frac{\sum \text{Nilai Siswa}}{\text{Jumlah 
Siswa}}Ratarata=Jumlah Siswa∑Nilai Siswa  

Hasil ini akan digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana metode pembelajaran 
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan untuk 
memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan pada siklus berikutnya.  

 
Gambar 1. Hasil Siklus 1 

Dengan menggunakan rumus ini, peneliti dapat menentukan rata-rata nilail yang 
dicapai oleh siswa dalam ulangan sumatif pasa siklus I. Data Awal dan Masalah yang 
Ditemui Pada awal penelitian, nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, khususnya materi Akhlak Ayo Berperilaku Terpuji, hanya mencapai 
56%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi 
tersebut masih sangat rendah. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sebesar 75, ada kesenjangan signifikan antara nilai rata-rata siswa dan KKM 



ELEMENTAR: Jurnal Pendidikan Dasar, 4 (2) 2024 

DOI: 10.15408/elementar.v4i2. 43532 |   p-ISSN: 2580-0868, e-ISSN: 2580-2739 

 

Model Tpack dan Video Animasi Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akhlak … 

151 

yang menunjukkan perlunya intervensi dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan penguasaan materi siswa.  

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, peneliti menggunakan model 
pembelajaran TPACK yang dipadukan dengan Video Animasi Interaktif. Model ini 
diharapkan dapat membuat materi pelajaran lebih menarik dan lebih mudah dipahami 
oleh siswa.  

Pada Siklus I, penerapan model ini berhasil meningkatkan nilai rata-rata siswa 
menjadi 76, meskipun hasil tersebut belum optimal karena 21 dari 30 siswa berhasil 
mencapai nilai di atas KKM, sementara sisanya masih di bawah KKM. Persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus pertama tercatat 70%, yang menunjukkan adanya 
peningkatan, namun model pembelajaran ini masih perlu disempurnakan.  

Pada Siklus II, peneliti melakukan perbaikan yang lebih maksimal, dengan 
merencanakan pembelajaran yang lebih baik dan menggunakan alur serta teori model 
pembelajaran TPACK secara lebih efektif. Peneliti juga aktif memberikan motivasi dan 
bimbingan kepada siswa untuk memastikan mereka menguasai materi dengan lebih 
baik.  

Hasil Siklus II menunjukkan kemajuan yang signifikan: Nilai rata-rata siswa 
mencapai 85. Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 97%, dengan 29 dari 
30 siswa berhasil tuntas. Nilai terendah meningkat menjadi 60, menunjukkan bahwa 
siswa yang sebelumnya kesulitan kini juga mengalami kemajuan. Upaya ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TPACK dengan Video Animasi 
Interaktif efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, dan pemahaman mereka 
terhadap materi pelajaran juga semakin baik. keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi 
pelajaran.  

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Uraian  Data Awal  Data Siklus 1  Siklus 2  

Jumlah Siswa yang TT 12  9  1  

Jumlah Siswa yang T 18  21  30  

Persentase Ketuntasan Belajar 60 %  70%  97% 

Nilai Terendah 40  50  60  

Nilai Tertinggi 90  90  100  

 

Dari data di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
ketuntasan belajar siswa dari siklus awal ke siklus kedua. Hal ini dapat dilihat dari 
penurunan jumlah siswa yang tidak tuntas dari 12 menjadi hanya 1 siswa serta 
kenaikan persentase ketuntasan belajar dari 60% menjadi 97%. Selain itu, peningkatan 
nilai terendah dan nilai tertinggi menunjukkan bahwa baik siswa yang kurang mampu 
maupun yang berprestasi mengalami perkembangan dalam hasil belajarnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa intervensi atau metode pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil 
belajar siswa, baik dari segi ketuntasan belajar, nilai terendah, maupun nilai tertinggi, 
setelah diterapkannya model pembelajaran TPACK (Technological Pedagogical 
Content Knowledge) yang dikombinasikan dengan video animasi interaktif. 
Peningkatan ini dapat dijelaskan berdasarkan teori pembelajaran yang telah diuraikan 
sebelumnya. 

Menurut Gagné (2018), proses belajar melibatkan aktivitas mental dan 
emosional yang mempengaruhi cara seseorang berpikir dan bertindak. Dalam konteks 
penelitian ini, penerapan video animasi interaktif sebagai media pembelajaran telah 
memberikan stimulus visual dan auditori yang lebih menarik dibandingkan metode 
konvensional. Hal ini sejalan dengan teori multimedia learning dari Mayer (2009), yang 
menyatakan bahwa kombinasi teks, suara, dan gambar bergerak mampu meningkatkan 
daya serap siswa terhadap materi pembelajaran. 

Lebih lanjut, Wilson dan Grant (2022) menekankan bahwa motivasi dan 
keterlibatan siswa merupakan faktor utama dalam menentukan hasil belajar. Hal ini 
terbukti dalam hasil penelitian, di mana persentase ketuntasan belajar meningkat dari 
60% pada data awal menjadi 97% pada siklus kedua. Artinya, penggunaan video 
animasi interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 
karena mereka lebih aktif dan lebih termotivasi untuk memahami materi dibandingkan 
dengan metode ceramah konvensional. 

Menurut Prastowo (2014), media pembelajaran interaktif memiliki kelebihan 
dalam meningkatkan minat belajar siswa dan memungkinkan mereka untuk belajar 
secara mandiri dan mendalam. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai terendah siswa, 
yang awalnya 40 meningkat menjadi 60, serta peningkatan nilai tertinggi dari 90 
menjadi 100. Artinya, selain meningkatkan motivasi, media ini juga memberikan 
dampak yang lebih luas dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
akhlak. 

Pendekatan TPACK yang diterapkan dalam penelitian ini juga menunjukkan 
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar. Seperti yang dijelaskan oleh Mishra & 
Koehler (2006), TPACK membantu guru dalam mengintegrasikan teknologi, 
pedagogi, dan konten sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Dalam penelitian ini, penggunaan video animasi interaktif 
dalam pembelajaran akhlak menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami dan 
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Acep 
Ruswan et al. (2024) dan Umi Wuryanti & Badrun Kartowagiran (2023) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan video animasi interaktif lebih efektif dibandingkan 
metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Video animasi tidak 
hanya menyederhanakan materi, tetapi juga membantu siswa untuk lebih memahami 
konsep secara visual, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan model TPACK 
dalam pembelajaran akhlak terbukti efektif, terutama dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa dan hasil belajar. 2) Video animasi interaktif merupakan media yang relevan bagi 
siswa sekolah dasar, karena memberikan stimulus visual dan auditori yang menarik, 
serta meningkatkan pemahaman konseptual. 3) Peningkatan nilai siswa menunjukkan 
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efektivitas metode ini dalam mendukung ketuntasan belajar, di mana siswa yang 
sebelumnya mengalami kesulitan dapat meningkatkan capaian akademiknya. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan akhlak, serta 
menegaskan bahwa penggunaan media interaktif dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

 
V. KESIMPULAN   
  Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran TPACK dengan video animasi interaktif berhasil mencapai tujuan 

penelitian, yaitu meningkatkan prestasi belajar siswa. Model ini tidak hanya membantu 

dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan kreatif, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih 

mudah memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, Disarankan agar model pembelajaran ini 
menjadi pilihan utama dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam, terutama untuk 
materi akhlak, karena terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang dinamis 
dan meningkatkan keterlibatan siswa. Pengembangan  Penelitian Lebih Meskipun 
penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa aspek yang 
perlu dieksplorasi lebih lanjut. Peneliti lain disarankan untuk mencoba media interaktif 
lainnya dan membandingkan efektivitasnya terhadap prestasi belajar siswa. 

Verifikasi Data dan Penelitian di Konteks Berbeda: Peneliti berikutnya dapat 
memperluas penelitian ini untuk memverifikasi hasil di konteks lain dan 
mengidentifikasi variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti 
gaya belajar atau faktor-faktor sosial siswa. 

Pelajaran Lain:Diharapkan model TPACK dengan video animasi interaktif dapat 
diterapkan tidak hanya di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga di mata 
pelajaran lain untuk mengeksplorasi keefektifannya dalam berbagai konteks 
pembelajaran.  

Guru disarankan untuk lebih sering menggunakan video animasi interaktif, 
terutama dalam mengajarkan materi akhlak. Video animasi yang menarik dan mudah 
dipahami dapat membantu siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, memahami 
nilai-nilai akhlak, dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
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